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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa  es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ح
ḥ 

ha (dengan titik di 

bawah) 
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 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ص
S es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ض
D de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ط
T te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ظ
Z zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

  a =أ 
 ā =أ 

 ī =إ ي  ai =أ ي  i =أ 

 ū =أ و  au =أ و  u =أ 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

جمیلةمرأة    ditulis  mar’atun jamīlah 

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis  fātimah  فاطمة 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

ربنا     ditulis   rabbanā  

البر    ditulis   al-birr 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan  

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 
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الشمس    ditulis  asy-syamsu  

الرجل     ditulis   ar-rajulu 

السیدة     ditulis   as-sayyidah 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.  

Contoh: 

القمر    ditulis   al-qamar 

البدیع      ditulis   al-badī’  

الجلال      ditulis  al-jalāl 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau akhir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof / ` /. 

Contoh: 

 Ditulis Umirtu أمرت

 .Ditulis syai’un شيء
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MOTO 

 

Artinya: 

Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu?, dan Kami telah 

menghilangkan daripadamu bebanmu, yang memberatkan punggungmu?, dan 

Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu, karena sesungguhnya sesudah 

kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu 

urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya 

kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.  

(Q.S. AL-Insyirah/1:8) 
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ABSTRAK 

 

Aura Fitri, Widya Catur. 2021; Nilai Universalisme Islam dalam Vlog Boy William 

" Sholat Di Rumah Mewah Fitno Fabulous”. Skripsi Jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam (KPI) Institut agama islam negeri pekalongan (IAIN). Teddy 

Dyatmika S.Pd.M.I.Kom. 

Kata kunci: Vlog, Universalisme Islam, Analisis Isi Kuantitatif 

Beberapa channel yang memperlihatkan sejumlah Youtuber Indonesia 

membuat vlog pada kanal mereka bertemakan Islam. Hal ini bisa dimaknai sebagai 

pengenalan tentang Islam, lebih lanjut kegiatan semacam ini mampu 

dikategorikan ke dalam universalisme Islam. Nilai Universalisme Islam ini pula 

yang coba dicari oleh penulis dalam Vlog Boy William.  

Melihat pada salah satu episode Vlog Boy William, dia pernah melakukan 

kolaborasi dengan menghadirkan Fitno Fabulous yang terkenal sebagai pengusaha 

sukses di Indonesia sebagai bintang tamu. Fitno Fabulous dalam vlog tresebut 

menyampaikan ajaran Islam untuk senantiasa bersedekah (menit ke 03.17-05.47).  

Rumusan masalah yang penulis dapat tuliskan adalah Bagaimana Nilai 

Universalisme Islam dalam Vlog Boy William " Sholat Di Rumah Mewah Fitno 

Fabulous ".  

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi kuantitatif, 

dengan pendekatan deskriptif. Lasswell sebagai pionir analisis isi 

memperkenalkan teknik pengkodean simbol, yaitu mencatat lambang atau pesan 

yang disusun secara sistematis, selanjutnya dikenakan interpretasi. Pengumpulan 

data dilakukan dengan cara pengkodingan, sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah sampel jenuh.  

Hasil ini dapat dirinci berdasarkan perhitungan frekuensi keseluruhan dari 

dua coder, yang mencapai tingkat presentase 47%. Selain itu untuk hasil 

perhitungan nilai fiqh, hasil dari kedua coder didapati hasil presentase sejumlah 

35%.  Kemudian pada kategori nilai tauhid dari kedua coder terhitung hasil 

presentase mencapai 18%. Selain itu hasil diskusi dari kedua coder menyatakan 

bahwa universalisme islam merupakan agama yang rahmatan lil’alamin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi dalam bidang komunikasi semakin pesat 

kemajuannya, media berbasis internet telah menjadi demam yang 

menyebarluas. Banyak bermunculan laman seperti Facebook, Instagram, 

Twitter hingga YouTube telah menjadi bagian dari kebutuhan masyarakat 

yang tidak dapat dipisahkan dari rutinitas sehari-hari. Berdasarkan data yang 

dihimpun oleh We are Social  mencatat bahwa selama pandemi dalam kurun 

waktu Januari hingga Agustus 2020 pengguna digital, mobile dan social 

media naik pesat hingga mencapai 4,20 milyar. Angka ini juga masih 

mengalami kenaikan selama diperpanjangnya status lock down di berbagai 

negara. 

Kemajuan dalam bidang teknologi ini memiliki dua sisi yang 

bertentangan, bila tidak bijak dalam penggunaanya maka situs digital, mobile 

dan social media dapat menjadi tempat penyebarluasan informasi yang belum 

diketahui kebenarannya (hoax), sebagai situs pornografi, pembulian, 

kekerasan hingga penipuan.1 Sisi baik yang dapat dirasakan selama 

pemanfaatan teknologi berbasis internet ini dilakukan secara bijak 

mempunyai peluang sebagai wadah untuk menyambung atau menjalin suatu 

 
1 Wisnubrata, “Dampak Anak Nonton YouTube, Baik Atau Buruk?”, (Kompas.com, 2 

Agustus 2020), https://tekno.kompas.com/read/2020/10/12/07020007/kejahatan-siber-di-indonesia-

naik-4-kali-lipat-selama-pandemi, diakses pada 17 April 2021, pukul 0:13 WIB. 
 

https://tekno.kompas.com/read/2020/10/12/07020007/kejahatan-siber-di-indonesia-naik-4-kali-lipat-selama-pandemi
https://tekno.kompas.com/read/2020/10/12/07020007/kejahatan-siber-di-indonesia-naik-4-kali-lipat-selama-pandemi
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hubungan. Internet juga mampu menjadi sarana komunikasi, pembelajaran, 

dan penyebaran informasi yang tidak terbatas tempat, ruang dan waktu.2 

Salah satu media internet yang memegang pengaruh besar dalam 

persebaran berbagai informasi dengan jumlah pengguna yang tidak sedikit 

ialah YouTube. YouTube menjadi media sosial populer, sebab memberikan 

sarana kepada penggunanya untuk menemukan berbagai informasi dalam 

bentuk audio visual. Bahkan Google mencatat pengguna YouTube di 

Indonesia mencapai angka 50 juta pengguna aktif dari 164 juta pengakses.3 

YouTube memungkinkan penggunanya untuk dapat mengakses dan 

berselancar kapanpun, dimanapun, oleh siapapun selagi tersambung dengan 

jaringan internet.4  

Isi atau content dalam YouTube sendiri dapat dikategorikan dalam 

berbagai jenis, beberapa bentuk konten YouTube yang populer dan banyak 

menarik penonton antara lain Product Review, How-To, Vlog, Gaming, 

Comedy, Haul, Meme, Favorit, Education, Unboxing, Q&A, dan Collection.5 

Vlog berhasil menjadi konten YouTube yang digemari, acara tipe ini 

 
2 Ashya Ravika,”5 Manfaat Internet”, (Kompas.com, 8 Oktober 2020), 

https://www.kompas.com/skola/read/2020/10/08/224859069/5manfaatinternet?page=all#:~:text=K

OMPAS.com%20%E2%80%93%20Manfaat%20internet%20adalah,menghubungkan%20kompute

r%20di%20seluruh%20dunia, diakses pada 17 April 2021, pukul 0:42 WIB. 

3 Guntur Cahyono and Nibros Hassani, “Youtube Seni Komunikasi Dakwah Dan Media 

Pembelajaran,” Al-Hikmah 13, no. 1 (2019). hlm. 24. 
4 Guntur Cahyono and Nibros Hassani, “Youtube Seni Komunikasi Dakwah Dan Media 

Pembelajaran,” Al-Hikmah 13, no. 1 (2019). hlm. 27. 
5 Abraham, Herdyanto, “12 Konten Youtube Paling Disukai, Cari Viewer Lebih Mudah”, 

(https://www.google.com/amp/s/www,idntimes.com/tech/trend/amp/abraham-herdyanto/jenis-

konten-yourtube-yang-paling-disukai-penonton, diakses pada 15 Maret 2021, pukul 22.54). 

 

https://www.kompas.com/skola/read/2020/10/08/224859069/5manfaatinternet?page=all#:~:text=KOMPAS.com%20%E2%80%93%20Manfaat%20internet%20adalah,menghubungkan%20komputer%20di%20seluruh%20dunia
https://www.kompas.com/skola/read/2020/10/08/224859069/5manfaatinternet?page=all#:~:text=KOMPAS.com%20%E2%80%93%20Manfaat%20internet%20adalah,menghubungkan%20komputer%20di%20seluruh%20dunia
https://www.kompas.com/skola/read/2020/10/08/224859069/5manfaatinternet?page=all#:~:text=KOMPAS.com%20%E2%80%93%20Manfaat%20internet%20adalah,menghubungkan%20komputer%20di%20seluruh%20dunia
https://www.google.com/amp/s/www,idntimes.com/tech/trend/amp/abraham-herdyanto/jenis-konten-yourtube-yang-paling-disukai-penonton
https://www.google.com/amp/s/www,idntimes.com/tech/trend/amp/abraham-herdyanto/jenis-konten-yourtube-yang-paling-disukai-penonton
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menampilkan tentang kegiatan maupun aktivitas yang dilakukan oleh sang 

Vloger.  

Vlog merupakan bentuk video dengan mengusung kegiatan sehari-

hari, cerita maupun opini yang dahulunya dibuat dalam bentuk tulisan yang 

dikenal sebagai blog. Semenjak kemunculan YouTube pada tahun 2005, Vlog 

terus mengalami perkembangan signifikan dan berhasil menjadi konten 

YouTube yang kian terkenal. Sejak dua tahun terakhir mulai banyak 

bermunculan penggiat Vlog. Pembuatan Vlog dirasa mudah dilakukan karena 

sang content creator hanya memerlukan alat perekam audio visual dan 

selanjutnya mereka dapat memulai video dengan membahas mengenai 

keseharian pribadi.6 Vlog atau bahkan YouTube tidak terbatas sebagai media 

ekpresi diri yang bertajuk hiburan saja, tetapi sejumlah Vloger menawarkan 

konten dengan muatan yang bermanfaat di dalam unggahan video mereka.  

Berbicara tentang isi atau content YouTube, kita dapat menemukan 

pada beberapa channel yang memperlihatkan sejumlah Youtuber Indonesia 

membuat vlog pada kanal mereka bertemakan Islam. Hal ini bisa dimaknai 

sebagai pengenalan tentang Islam, lebih lanjut kegiatan semacam ini mampu 

dikategorikan ke dalam universalisme Islam. Pemaknaan universalisme Islam 

itu sendiri mengacu pada penjabaran dari As’ad Said Ali, bahwa 

universalisme Islam selayaknya yang digagaskan oleh Abdurrahman Wahid 

merupakan nilai-nilai yang terkandung dalam Islam. Pemikiran tersebut 

 
6 Eribka David, Stefi Harilama, dan Mariam Sondakh, “Pengaruh Konten Vlog Dalam 

Youtube Terhadap Pembentukan Sikap Mahasiswa Ilmu Komunikasi,” Acta Diurna 6, no. 1 

(2017),.hlm. 3. 
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menerangkan ada perkara yang menjadi hal dasar dari manusia, antara lain 

hak beragama, hak kepemilikan, hak berpikir, perlindungan atas hak hidup, 

dan hak berkeluarga.7  

Abdurrahman Wahid juga menyebutkan jika dimensi universalisme 

Islam bukan semata-mata dijadikan jargon. Ajaran Universalisme Islam 

sudah teruji melalui sejarah dan keikutsertaanya dalam menegakan nilai-nilai 

kemanusiaan yang bermartabat. Abdurrahman Wahid memberikan penegasan 

bahwa, Universalisme Islam tercermin pada ajaran-ajaran yang mempunyai 

kepedulian terhadap unsur-unsur kemanusiaan dengan menimbang kearifan 

yang hadir dari keterbukaan peradaban Islam sendiri.8  

Pendapat dari Nurcholis Majid atau biasa dipanggil Cak Nur 

menerangkan jika nilai-nilai Universalisme Islam perlu dipahami 

keberlakuannya yang tidak terbatas oleh waktu dan tempat. Cak Nur pula 

mengatakan bahwa ajaran Universalisme Islam tidak terbelenggu oleh sebuah 

formalistasme barat atau timur juga formalitasme agama, bangsa, bahasa 

maupun negara.9 

Nilai Universalisme Islam ini pula yang coba dicari oleh penulis 

dalam Vlog Boy William. Melihat pada salah satu episode Vlog Boy William, 

dia pernah melakukan kolaborasi dengan menghadirkan Fitno Fabulous yang 

terkenal sebagai pengusaha sukses di Indonesia sebagai bintang tamu. Fitno 

 
7 Ngainun Naim, ‘Abdurrahman Wahid: Universalisme Islam Dan Toleransi’, Kalam, 10.2 

(2017), hlm. 423. 
8 Abdurrahman Wahid, Universalisme Islam dan Kosmopolitanisme Peradaban Islam, dalam 

Nurcholish Madjid, dkk., Islam Universal, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h. 1-2 
9 Nurcholis Madjid, Islam, Doktrin Dan Peradaban : Sebuah Telaah Krisis tentang Masalah 

Keimanan, Kemanusiaan, Dan Kemordnan, (Jakarta : Yayasan Walaf Paramadina, 1992), H. 362 
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Fabulous dalam vlog tresebut menyampaikan ajaran Islam untuk senantiasa 

bersedekah (menit ke 03.17-05.47). Pada durasi lain video (menit 09.32) 

terlihat Fitno tengah menunaikan ibadah shalat di rumahnya, dan Boy dengan 

setia menunggu di samping Fitno. Pada awal pertengahan video Vlog itu Boy 

William terekam mengganti celana yang dipakai olehnya dengan sarung yang 

dimiliki oleh Fitno. Hingga kini Vlog Sholat di Rumah Mewah Fitno Fabulous 

#Dibalikpintu, telah berhasil disaksikan sebanyak 4,3 juta viewer, 133 ribu 

menyukai dan 9,3 ribu komentar. 

Menimbang dari beberapa poin yang telah dijelaskan, penulis 

memutuskan untuk mengadakan penelitian berjudul Nilai Universalisme 

Islam Dalam Vlog Boy William " Sholat Di Rumah Mewah Fitno 

Fabulous ".  

B. Rumusan Masalah  

Mempertimbangkan keterangan yang tercakup pada latar belakang 

masalah, rumusan masalah yang penulis dapat tuliskan adalah Bagaimana 

Nilai Universalisme Islam dalam Vlog Boy William " Sholat Di Rumah 

Mewah Fitno Fabulous "? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui dan menganalisis Nilai Universalisme Islam dalam Vlog 

Boy William " Sholat Di Rumah Mewah Fitno Fabulous ". 

2. Mendeskripsikan Nilai Universalisme Islam dalam Vlog Boy William " 

Sholat Di Rumah Mewah Fitno Fabulous ". 
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D. Manfaat Penelitian 

Sebuah penelitian memiliki manfaat masing-masing, dalam 

penelitian penulis terdapat manfaat antara lain: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Menyampaikan informasi mengenai penggunaan Vlog sebagai sarana 

penyebaran nilai universalisme Islam 

b. Memberikan wawasan mengenai toleransi dalam beragama serta 

penyampaian pesan pesan dakwah terhadap penganut agama lain.  

c. Dapat dijadikan sebagai sumber referensi untuk penelitian sejenis 

dimasa yang akan datang 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Memberikan pemahaman serta pengalaman untuk mendalami 

nilai universalisme Islam yang terdapat dalam sebuah Vlog, untuk 

selanjutnya dapat dipetik sebagai pelajaran  yang dapat dibagikan 

secara luas. Memberikan pengetahuan mengenai nilai universalisme 

Islam  yang tampak dalam sebuah Vlog 

b. Bagi Mahasiswa (Umum)  

Penelitian ini dimaksudkan untuk menyampaikan informasi 

mengenai Nilai Universalisme Islam dalam vlog yang diharapkan 

mampu menjadi rujukan untuk penelitian selanjutnya.  
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c. Vloger (Content Creator)  

Adanya penelitian ini supaya mampu mengembangkan ide 

kreatif para Vloger (Content Creator) dalam menyajikan konten-

konten YouTube yang lebih menginspirasi, memberikan informasi dan 

berwawasan.  

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan uraian analisis kritis dan evaluasi 

terhadap teks-teks yang mendukung baik saat ini atau disaat mendatang 

yang sesuai dengan masalah yang diteliti. Tinjauan pustaka disusun dengan 

tujuan menetapkan dasar pemikiran terhadap penelitian yang dilakukan 

peneliti.10 

1. Analisis Teoritis 

a. Analisis Isi Kuantitatif  

Berdasarkan Barelson dan Kerlinger, analisis isi adalah salah 

satu metode guna mengetahui serta menganalisa komunikasi dengan 

cara objektif, sistematik, dan kuantitatif dari pesan yang ketara. 

Sementara pendapat Budd, analisis isi menjadi teknik yang digunakan 

saat menganalisis kandungan pesan serta mengelolah message atau 

alat untuk melakukan observasi juga meneliti kandungan karakter 

komunikasi yang jelas atas communicator terpilih.11 Analisis isi 

 
10 Christine Daymone, Immi Holloway, Metode - Metode Riset Kualitatif, dalam Public 

Relation dan Marketing Communications, (Yogyakarta : Penerbit Bentang, 2008) hlm. 55-56 

11 Rachmat Kriyanto, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Grup, 2010), hlm. 232-233 
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(content analysis) pada awalnya berkembang dalam bidang surat 

kabar yang bersifat kuantitatif. Pelopor analisis isi adalah Harold D. 

Lasswell, yang memelopori teknik symbol coding, yaitu mencatat 

lambang atau pesan secara sistematis, kemudian diberi interpretasi. 

Quantitative content analysis menjadi method yang 

diaplikasikan untuk menimbang perspektif tertentu dari content dan 

dibuat secara kuantitatif. Langkah pengaplikasiannya ialah dengan 

melakukan pengukuran atau perhitungan poin content kemudian 

disajikan dalam bentuk kuantitatif. Analisis isi jenis ini memberikan 

fokus pada bahan tersurat saja. Penulis terbatas pada coding 

(penandaan) terhadap yang tertangtap secara audio atau visual (suara, 

surat kabar, televisi, pun media lainnya).12 Quantitative Content 

Analysis tentu berbeda dengan content anaylisis tipe lain sebut saja 

naratif, wacana, framing, dan semiotika. Analisis isi kuantitatif 

dideskripsikan sebagai teknik penelitian dengan maksud mengenali 

gambaran karakteristik isi selanjutnya menarik inferensi dari isi.13 

b. Universalisme Islam 

Makna universalisme dalam Islam ialah umat Islam itu utuh 

dan menjadi satu kesatuan meskipun berbeda-beda bahasa suku, dan 

bangsa. Tetapi hal ini dapat pula dimaknai bahwasanya umat Islam 

 
12 Rachmat Kriyanto, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Grup, 2010), hlm. 234-235. 
13 Rachmat Kriyanto, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Grup, 2010), hlm. 15. 
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memiliki prinsip universal dimana tidak ada sekat pembatas terkait 

negara, suku dan bahasa. Islam tidak memetakan perbedaan warna 

kulit, bangsa, bahasa, derajat, hingga pangkat. Inti ajaran Islam 

tidaklah terpacu pada kesukuan atau leluhur, akan tetapi keesaan 

Allah SWT (tauhid).  Sebagai suatu implikasi yang dianggap penting 

dari ajaran tauhid tersebut yakni kesatuan umat manusia.14 

Universalisme Islam ialah “Argumen-argumen dan dasar-

dasar tentang ide gagasan universalisme baik secara sosiologis, 

teologis, maupun secara historis dan muatan ajarannya mampu dilihat 

dari beberapa sudut, antara lain: Pertama:   Penafsiran  kata  Islam 

sendiri  yaitu   perilaku berserah diri kepada sang pencipta yang 

menjadi tuntutan alami manusia. Kedua: Islam merupakan agama 

yang banyak  mempengaruhi hati serta pikiran berbagai ras, bangsa 

dan suku dengan kawasan yang luas hampir meliputi  semua ciri 

klimatologis dan geografis. Di dalamnya didapati keberagaman rasial 

dan   budaya.  Ketiga: Islam berurusan dengan alam kemanusiaan, 

Islam dan manusia tidak ada pembatasan ruang dan waktu.  Keempat:   

Keistimewaan dan keunikan dasar-dasar ajaran Islam itu sendiri. 

Karakteristik dan kualitas dasar-dasar Islam yang mengandung nilai-

nilai universalisme antara lain berkaitan dengan tauhid, etika dan 

moral, bentuk dan system pemerintahan, sosial, politik dan ekonomi, 

 
14 Hardika Saputra, Universalisme Islam Dalam Peradaban Islam Klasik Dan Modern, 

https://www.researchgate.net/publication/332246108_Universalisme_Islam_Dalam_Peradaban_Kl

asik_dan_Modern, diakses pada 10 Juli 2021, pukul 21.40 WIB. 

 

https://www.researchgate.net/publication/332246108_Universalisme_Islam_Dalam_Peradaban_Klasik_dan_Modern
https://www.researchgate.net/publication/332246108_Universalisme_Islam_Dalam_Peradaban_Klasik_dan_Modern
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partisipasi demokrasi (musyawarah), keadilan sosial, perdamaian, 

pendidikan dan intelektualisme, etika kerja, lingkungan hidup dan 

sebagainya.15 

Universalisme Islam melambangkan gerakan yang 

mengenalkan ajaran Islam yang universal. Menurut Abdurrahman 

Wahid, Universalisme memperlihatkan kepedulian yang sangat besar 

atas nilai-nilai keutamaan dari kemanusiaan. Hal ini meliputi dari 

ajarannya, seperti hukum agama (fiqh), keimanan (tauhid), dan etika 

(akhlaq).16 

c. Vlog YouTube 

Mengacu pada informasi Social Blade, Tirto.id menyajikan 

daftar urutan 100 YouTubers di Indonesia, yang dikelompokkan 

berdasar banyaknya jumlah subscriber (pelanggan tontonan suatu 

saluran di YouTube). Merujuk sajian data tersebut, didapati 7 dari 10 

YouTubers yang terkenal di Indonesia hadir dengan konten bergenre 

video blogging atau "vlog," yakni blog yang memanfaatkan media 

video. 

Istilah vlog pada awal mulanya dipakai oleh Luuk Bouwman 

seorang musisi sekitar tahun 2002 dalam situs blognya, Tropisms.org 

(sudah tidak aktif), yang menceritakan tentang kesehariannya setelah 

lepas kuliah. Tetapi, orang pertama yang dikenal menciptakan vlog 

 
15 Suyuthi, Universalisme Islam (Ogan Komering Ilir: Tunas Gemilang, 2009). hal. 426-427 
16 N Ngainun Naim, ‘Abdurrahman Wahid: Universalisme Islam Dan Toleransi’, Kalam, 

10.2 (2017), hlm. 429. 
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sehingga populer dalam dunia internet ialah Adam Kontras. Januari 

2000 Adam mengunggah video berdurasi 15 detik yang menampilkan 

dirinya melakukan kegiatan penyelinapan kucing masuk ke dalam 

apartemen tempat tinggalnya.17 

2. Penelitian Relevan 

Penelitian ini memiliki relevansi dalam hal tema yang diusung, 

sementara perbedaan antara penelitian penulis dengan penelitian 

sebelumnya ialah objek yang dijadikan peelitian serta hasil yang didapati, 

penelitian yang dijadikan sebagai referensi bagi penulis yaitu: 

a. KALAM, P-ISSN: 0853-9510 E-ISSN: 2540-7759 

http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/KALAM Volume 10, No. 

2, Desember 2016, halaman 423 – 444 Abdurrahman Wahid: 

Universalisme Islam dan Toleransi Ngainun Naim IAIN Tulung 

Agung, Jawa Timur naimmas22@gmail.com. Artikel ini mengangkat 

pemikiran Abdurrahman Wahid tentang universalisme Islam dan 

toleransi. Tulisan ini mengemukakan bahwa gagasan Abdurrahman 

Wahid tentang universalisme Islam berkontribusi terhadap 

terbangunnya toleransi dalam masyarakat Indonesia yang 

multikultural. Rekonstruksi pemikiran Abdurrahman Wahid ini 

 
17 Frendy Kurniawan, Konten Paling Populer di YouTube Indonesia: Vlog Keluarga, 

(https://tirto.id/konten-paling-populer-di-youtube-indonesia-vlog-keluarga-edwU, di akses pada 6 

Juli 2021, pukul 23.06). 

 

mailto:naimmas22@gmail.com
https://tirto.id/konten-paling-populer-di-youtube-indonesia-vlog-keluarga-edwU


12 

 

 

 

penting dilakukan sebagai ikhtiar kreatif menghadirkan Islam yang 

ramah.  

b. Herman, ‘Prinsip-Prinsip Dalam Pendidikan Islam (Universal, 

Keseimbangan, Kesederhanaan)’, Jurnal Al-Ta’dib, tahun 2014. 

Menemukan jawaban atas penelitiannya mengenai prinsip universal 

dalam pendidikan Islam adalah prinsip-prinsip yang bersifat umum, 

yang berkaitan dan memberi nuansa di dalam pelaksanaan pendidikan 

Islam, yang tidak terlepasdari nilai-nilai ajaran Islam, yaitu yang 

terbentuk dalam tiga dimensi yang senantiasa harus dijaga 

hubungannya dengan manusia. 

3. Kerangka Berpikir 

Alur penelitian ini dimulai dari chanel YouTube milik Boy 

William, pada salah satu Vlog berjudul ”Sholat Di Rumah Mewah Fitno 

Fabolous”. Selanjutnya penulis melakukan penelitian menggunakan 

analisis isi kuantitatif yang berasal dari teori Laswell. Kemudian penulis 

merujuk pada pemikiran Abdurahman Wahid untuk mengenai nilai 

universalme islam yang terdiri atas hukum agama (fiqh), keimanan 

(tauhid), dan etika (akhlaq).  Dengan menggunakan rumus formula 

Hostly, penelitian ini akan mengelola data yang telah didapatkan, untuk 

Langkah selanjutnya ditentukan perhitungan mengenai nilai 

universalisme islam dalam vlog. Supaya mampu dipahami dari 

penjelasan ini, maka dapat dilihat pada Gambar 1.1 Kerangka Berpikir 

Penelitian.  
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Channel Youtube Boy William 

dengan nama “Boy William” 

 

Analisis isi (kuantitatif) Harold 

D. Lasswell. Mengaplikasikan 

teknik symbol coding, yaitu 

mencatat lambang atau pesan 

secara sistematis, kemudian 

diberi interpretasi 

 

Perhitungan persentase 

Universalisme Islam 

Abdurrahman Wahid menurut 

yang melingkupi tiga nilai 

keutamaan serta kemanusian 

yang mencakup hukum agama 

(fiqh), keimanan (tauhid), dan 

etika (akhlaq).dengan Rumus 

Hotsly dan Frekuensi 

 

Nilai Universalisme Islam 

dalam Vlog Boy William " 

Sholat Di Rumah Mewah Fitno 

Fabulous " 

 

Gambar 1. 1 Kerangka Berpikir Penelitian 

Rumus Hotsly 

CR   =  2M        

N1 +N2 

Rumus Frekuensi 

N =  fx   x 100% 

        N 

 

∑Frekuensi  

= F1+ F2  × 100%  

   N1+N2 
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F. Metode Penelitian 

Metode penelitian yaitu suatu cara berpikir ilmiah secara rasional, 

sistematis dan empiris yang dijadikan oleh peneliti sebagai disiplin ilmu 

guna melaksanakan kegiatan penelitian. Metode penelitian berkaitan 

dengan desain penelitian, teknik, prosedur, serta alat yang diperlukan. 

Dalam metode dibutuhkan sebuah rancangan penelitian yang mencangkup 

prosedur penelitian, waktu pelaksanaan penelitian, hingga bagaimana data 

didapatkan, dianalisis dan disusun.18 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan dari karakteristiknya, karya ilmiah ini mengarah 

pada penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif sendiri yakni aktivitas 

akumulasi, pengerjaan, penjabaran dan penyampaian data sesuai dengan 

jumlah banyaknya yang digarap secara objektif guna menjawab suatu 

permasalahan atau hipotesis tertentu.19 Penelitian kuantitatif tergolong 

dalam penelitian yang memiliki sifat inferesial dalam artian menarik 

kesimpulan berlandaskan hitungan pengujian hasil himpunan data lewat 

pengukuran.20 Lasswell sebagai pionir analisis isi memperkenalkan 

teknik pengkodean simbol, yaitu mencatat lambang atau pesan yang 

disusun secara sistematis, selanjutnya dikenakan interpretasi. 

 
18 Jumal Ahmad, “Desain Penelitian Analisis Isi (Content Analysis), Sekolah Pascasarjana 

UIN Syarif Hidayatullah, hlm. 2. 
19 Nikolaus Dauli, Metodologi Penelitian Kuantitatif Beberapa Konsep Dasar Untuk 

Penulisan Skripsi Dan Analisis Data Dengan Sps,(Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2019), hlm. 3. 
20 Djaali, Metodologi Peneitian Kuantitatif, (Jakarta: Pt Bumi Aksara, 2020), hlm. 3. 
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Penelitian ini memakai analisis isi (content analysis) sebab 

penelitian ini merujuk kepada simbol, gambar, film dan lain 

sebagainya.21 Pemakaian content analysis dimaksudkan untuk mengenali 

secara sistematis unsur komunikasi yang timbul (manifest), dan 

dikerjakan dengan rasional, meyakinkan, teruji serta mampu di-

replikasi.22 

Penulis dalam melakukan penelitian ini mengaplikasikan analisis 

isi kuantitatif (quantitative content analysis), metode ini digunakan untuk 

menimbang unsur-unsur tertentu dari isi secara kuantitatif. Analisis isi 

kuantitatif menetapkan pada hal-hal yang tersurat, penulis hanya meng-

coding (memberikan tanda) sesuai dengan yang terlihat (dapat berbentuk 

suara, tulisan di surat kabar, maupun gambar) ditelevisi. Penelitian 

berdasar metode ini dapat diterapkan untuk menganalisa segala jenis 

dokumen berbentuk cetak maupun visual seperti edaran, televisi, radio, 

iklan, kitab suci, graffiti, movie, buku, surat pribadi maupun seleberan. 

Penulisan dengan analisis isi kuantitatif wajib dikerjakan secara objektif, 

dengan demikian sekaligus menegaskan bahwa unsur subjektivitas perlu 

dihilangkan.23 

 
21 Adhi Kusumawati, Ahmad Mustamil, Taofan Ali Achmadi, Metode Penelitian Kuantitatif, 

(Yogyakarta: Budi Utama, 2020), hlm. 4. 
22 Eriyanto, Analisis Isi Pengantar Metodologi Untuk Penelitian Ilmu Komunikasi Dan Ilmu-

Ilmu Social Lainnya, (Jakarta: Prenadamedia, 2011) hlm. 14. 

 
23  Eriyanto, Analisis Isi Pengantar Metodologi Untuk Penelitian Ilmu Komunikasi Dan Ilmu-

Ilmu Social Lainnya, (Jakarta: Prenadamedia, 2011), hlm. 1. 
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Pendekatan analisis isi terbagi atas tiga bagian analisis antaranya 

yakni analisis isi deskriptif, eksplanatif, dan prediktif. Penelitian penulis 

tidak memunculkan pengujian terhadap dua variabel, atau hubungan 

diantara dua variabel yang melahirkan variabel baru. Desain atau 

pendekatan yang dijadikan sebagai acuan oleh penulis ialah analisis isi 

deskriptif yang mana hanya terbatas pada penggambaran, aspek maupun 

karakteristik dari suatu pesan atau nilai.24 

Lebih dikerucutkan lagi bahwa dalam penelitian penulis yang 

berjudul Nilai Universalisme Islam dalam Vlog Boy William " Sholat Di 

Rumah Mewah Fitno Fabulous " penulis menggunakan metode analisis 

isi kuantitatif (Quantitave Content Analysis) dengan maksud mengetahui 

pesan atau sesuatu yang tampak (dapat dibaca, didengarkan atau 

dirasakan). Fokus penulis yakni menghitung serta mengukur dominasi 

Nilai Universalisme Islam dalam Vlog Boy William " Sholat Di Rumah 

Mewah Fitno Fabulous ".25 

 

 

 
24 Eriyanto, Analisis Isi Pengantar Metodologi Untuk Penelitian Ilmu Komunikasi Dan Ilmu-

Ilmu Social Lainnya, (Jakarta: Prenadamedia, 2011) , hlm. 46-47. 
25 Eriyanto, Analisis Isi Pengantar Metodologi Untuk Penelitian Ilmu Komunikasi Dan Ilmu-

Ilmu Social Lainnya, (Jakarta: Prenadamedia, 2011), hlm. 49. 
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2. Variable Data 

Variabel dalam penelitian ini yakni mencatat adegan di dalam 

Vlog dimana terdapat adegan yang sesuai dengan Universalisme Islam 

yang melingkupi tiga nilai keutamaan serta kemanusian yang mencakup 

hukum agama (fiqh), keimanan (tauhid), dan etika (akhlaq). berhubungan 

dengan rukun iman. 

3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Scene berasal dari bahasa Inggris yang bermakna tempat 

kejadian, yang sama artinya dengan setting. Sebuah scene terdiri atas satu 

atau beberapa shot (pengambilan gambar). Scene juga dapat dimaknai 

sebagai sebagai bagian dari kegiatan yang dipresentasikan dimana masih 

berada pada satu lokasi yang sama dan dalam waktu yang 

berkesinambungan. Meski menggunakan sudut pengambilan gambar 

yang berbeda selama masih berada pada satu tempat yang sama maka 

dapat dihitung ke dalam satu scene.26 

Populasi yang ditetapkan dalam penelitian berjudul Nilai 

Universalisme Islam dalam Vlog Boy William " Sholat Di Rumah Mewah 

Fitno Fabulous" ialah banyaknya scene yang terdapat di dalam video. 

Setelah penulis melakukan perhitungan dengan mentranskripkan scene 

didapatkan hasil sebanyak 17 scene termuat di dalam vlog tersebut. Oleh 

 
26 Tohir Ismail, Mohammad Suyanto, and Amir Sofyan, ‘Pendeteksi Potongan Adegan Video 

Dan Ekstraksi Sub Judul Untuk Rekonstruksi Papan Cerita Film’, Data Manajemen Dan Teknologi 

Informasi (DASI), 16.2 (2015), 75. 
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karena itu untuk pengambilan sampel maka penulis akan melakukan 

pemetakan terhadap setiap scene sebagai teknik pengambilan sampel, 

untuk selanjutnya penulis alihkan kedalam bentuk tulisan. Vlog Boy 

William “Sholat di Rumah Mewah Fitno Fabulous” yang diunggah pada 

tanggal 12 Agustus tahun 2020 memiliki durasi sepanjang 11.33 menit. 

Setiap scene yang dijadikan populasi bisa memiliki durasi waktu yang 

berbeda-beda, sesuai dengan pergantian scene yang terdapat di dalam 

vlog.  

Merujuk pada jumlah populasi yang berjumlah dibawah 30, yakni 

sebanyak 17 scene. Maka penulis menggunakan sampling jenuh, 

sampling jenuh atau yang biasa disebut sampel sensus ialah dimana 

keseluruhan anggota populasi ditetapkan sebagai sampel penelitian.27 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data di dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan lembar koding (coding sheet). Lembar koding digunakan 

untuk mengukur atau mengitung nilai-nilai yang telah ditentukan dari isi 

media. Lembar koding seringkali disamakan dengan kuisioner untuk jenis 

penelitian yang mengandalkan survei, dan lembar koding ini berisikan hal-

hal yang ingin ditemukan dalam penelitian.28 

 
27  Febri Endra, Metodologi Penelitian (Statistika Praktis),(Sidoarjo : Zifatama Jawara, 

20017), hlm. 109. 
28 Septiar Andrilaransyah, Suryani, Komunikasi Pembangunan Dalam Media Cetak Lokal 

(Bandung: Media Sains Indonesia, 2021). h. 67. 
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1. Validitas Data 

Validitas terbagi menjadi empat kategori dalam 

pengaplikasiannya, yakni persetujuan komunitas atau ilmiah, pengujian 

melewati evaluasi para ahli, wawancara atau observasi atas objek yang 

diteliti dan terakhir dengan jalan pengujian perbandingan,29  

Penelitian ini menggunakan validitas isi (content validity), yaitu 

menguji alat ukur telah mengikutsertakan seluruh dimensi. Alat ukur 

akan dinyatakan memiliki validitas isi apabila semua indikator 

disertakan, tanpa ada yang tertinggal. 

2. Reabilitas Data 

Bertujuan untuk mengetahui kesesuaian data dengan penggunaan 

analisis ini maka penulis menetapkan metode intercoder reability 

merujuk pada formula Holsty.30 Reabilitas ini menghitung kisaran 

presentase antara dua coder yang memiliki persamaan penilaian. Adapun 

rumus formula Holsty ini yaitu: 

 
29 Eriyanto, Analisis Isi Pengantar Metodologi Untuk Penelitian Ilmu Komunikasi Dan Ilmu-

Ilmu Social Lainnya, (Jakarta: Prenadamedia, 2011) hlm. 275. 
30 Eriyanto, Analisis Isi Pengantar Metodologi Untuk Penelitian Ilmu Komunikasi Dan Ilmu-

Ilmu Social Lainnya, (Jakarta: Prenadamedia, 2011) hlm. 290. 
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Keterangan: 

CR : Coefisien Reability 

M : Hasil coding yang sama 

N1 : Hasil nilai coding yang dibuat coder 1 

N2 : Hasil nilai coding yang dibuat coder 2 

Apabila reabilitas data telah dilakukan dan menemukan besaran 

persentase yang mencapai 0,7 atau 70%. Maka data yang diperoleh 

melalui lembar koding dapat dinyatakan reliabel, namun sebaliknya 

apabila hasil yang didapatkan tidak memenuhi nominal tersebut maka 

lembar koding tidak reliabel.31 

3. Teknik Pengolahan Data dan Analisi Data 

Pengolahan data yang digunakan penulis pada penelitian ini 

memakai cara statistik deskriptif. Pemilihan dilakukan karena penelitian 

ini bersifat kuantitatif deskriptif, yang memiliki tujuan untuk 

mendeskripsikan keadaan secara apa adanya. Berikutnya untuk 

menangkap dominasi pesan dakwah dalam vlog, diperlukan analisis data 

 
31 Eriyanto, Analisis Isi Pengantar Metodologi Untuk Penelitian Ilmu Komunikasi Dan Ilmu-

Ilmu Social Lainnya, (Jakarta: Prenadamedia, 2011) hlm. 290. 

 



21 

 

 

 

dengan menghitung frekuensi data yang dipersentasekan.32 Data dalam 

penelitian ini berasal dari lembar coding yang ditujukkan kepada dua 

coder dengan persyaratan yang dimiliki yaitu kredibiilitas, penguasaan 

materi oleh coder, kerelevanan coder dalam bidang dakwah, dan 

pemahaman coder tentang pesan akidah, syariah, dan akhlak. 

Perhitungan persentase frekuensi bisa dilakukan berdasarkan pada rumus 

sebagai berikut: 

 

N =  fx     x 100% 

N 

 

Keterangan :  

N : Banyaknya Kejadian 

fx : Frekuensi Individu 

 

 

 

 

 

 

 
32 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2005), hlm. 181. 
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H. Sistematika Penulisan 

Sistematika atau urutan penulisan dalam penelitian ini adalah: 

BAB I Pendahuluan, Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah,Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan 

Pustaka, Metode Penelitian, Dan Sistematika Penulisan. 

BAB II Landasan Teori merupakan teori yang menjadi landasan kerja 

penelitian ini yang mencakup analisis isi kuantitatif deskriptif, 

Nilai Universalisme Islam, Vlog YouTube. 

BAB III  Bab ini memuat informasi mengenai deskripsi obyek yang 

akan diteliti, yaitu profil Boy William dan Fitno Fabulous serta 

Nilai Universalisme Islam dalam Vlog Boy William " Sholat 

Di Rumah Mewah Fitno Fabulous " berdasarkan pada gagasan 

Abdurrahman Wahid yaitu mengenai Universalisme Islam 

yang melingkupi tiga nilai keutamaan serta kemanusian yang 

mencakup hukum agama (fiqh), keimanan (tauhid), dan etika 

(akhlaq). 

BAB IV  Bab ini berisi hasil analisis isi kuantitatif deskriptif Nilai 

Universalisme Islam dalam Vlog Boy William " Sholat Di 

Rumah Mewah Fitno Fabulous ". 

BAB V  Penutup, bagian yang berisi tentang kesimpulan dari 

pembahasan penelitian serta saran 



100 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Menurut Abdurahman Wahid ‘universalisme tergambarkan didalam 

setiap tuntunan yang mengandung kepedulian atas unsur kemanusian 

dengan tidak meninggalkan keramahan yang berasal dari keterbukaan 

peradaban islam sendiri. Nilai-nilai ajaran yang dimaksud oleh 

Abdurrahman wahid dalam konteks universalisme islam yakni melingkupi 

hukum agama (fiqh), perihal keimanan (tauhid), hingga mengenai etika 

(akhlak). Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang Vlog Boy William 

" Sholat Di Rumah Mewah Fitno Fabulous ", maka penulis mampu menarik 

kesimpulan bahwa nilai universalisme islam yang mendominasi ialah nilai 

akhlak. Hasil ini dapat dirinci berdasarkan perhitungan frekuensi 

keseluruhan dari dua coder, yang mencapai tingkat presentase 47%. Selain 

itu untuk hasil perhitungan nilai fiqh, hasil dari kedua coder didapati hasil 

presentase sejumlah 35%.  Kemudian pada kategori nilai tauhid dari kedua 

coder terhitung hasil presentase mencapai 18%. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis 

dapat menyampaikan saran sebagai berikut : 

1. Saran Teoritis 

Pertama penulis tujukan untuk peneliti yang akan melakukan 

penelitian serupa dengan penulis, hendaknya mampu untuk 

menentukan nilai-nilai komunikasi yang terdapat pada vlog Boy 

William 

2. Saran Praktis 

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan, maka 

saran praktis untuk penonton vlog Boy William, semoga melalui 

vlog ini tidak hanya dinilai sebagai tayangan obrolan biasa. Tetapi 

penonton mampu mengambil pelajaran serta ilmu yang disampaikan 

melalui vlog Boy William berjudul " Sholat Di Rumah Mewah Fitno 

Fabulous ".  
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